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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kolaborasi antara guru dan
konselor dalam menerapkan pendekatan humanistik guna meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pendekatan humanistik, yang berakar pada teori Maslow, Rogers,
dan Combs, menempatkan peserta didik sebagai individu unik dengan kebutuhan,
minat, dan bakat yang berbeda-beda. Kolaborasi ini menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, mendukung perkembangan emosional, sosial, dan akademik
siswa. Guru dan konselor berperan sebagai fasilitator, motivator, dan konselor,
yang membantu siswa memahami potensi diri mereka. Studi ini menggunakan
metode kualitatif berbasis literature review untuk menganalisis dampak
pendekatan humanistik pada motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan humanistik dalam konseling efektif menciptakan
suasana pembelajaran yang mendukung, meningkatkan interaksi positif, dan
membantu siswa mengatasi hambatan emosional. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan layanan bimbingan di sekolah dan
memperkaya wawasan praktisi pendidikan mengenai strategi menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan holistik siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang kompleks, yang tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, pengembangan
keterampilan sosial, dan emosional peserta didik (M. W. Agustina, 2023; Sihombing,
2019). Dalam konteks pengelolaan kelas, penting bagi guru untuk memperhatikan
kebutuhan holistik peserta didik, termasuk aspek psikologis dan emosional, agar
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik
mereka. Pendekatan humanistik menawarkan solusi dengan menempatkan peserta
didik sebagai individu yang memiliki kebutuhan, minat, dan bakat yang berbeda-beda
(Syaribanun, 2019). Oleh karena itu, pendekatan ini berfokus pada pemberdayaan
siswa secara penuh melalui interaksi sosial yang saling mendukung antara guru dan
peserta didik (Kenedi, 2017).
Pendekatan humanistik berusaha menciptakan lingkun gan belajar yang aman
dan inklusif, di mana siswa merasa dihargai dan diterima. Hal ini mendorong mereka
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untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar dan pengembangan diri (Masruroh,
2022; Triyani et al., 2020). Guru berperan sebagai motivator, fasilitator, dan konselor,
yang tidak hanya mengajarkan materi pelajaran tetapi juga membantu siswa
memenuhi kebutuhan emosional, sosial, dan psikologis mereka (Syahrul &
Nurhafizah, 2022). Keberhasilan pengelolaan kelas berbasis pendekatan humanistik
dapat tercapai dengan menciptakan suasana yang menyenangkan dan mendukung,
yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pendekatan ini juga memandang peserta didik sebagai individu yang
bertanggung jawab atas pengembangan pengetahuannya, sehingga mendorong
mereka untuk aktif belajar dan terlibat dalam pencapaian tujuan pembelajaran
(Hayati, 2020; Mufid et al., 2022). Meskipun pendekatan ini telah terbukti berdampak
positif pada aspek psikososial seperti motivasi dan interaksi sosial, masih terdapat
kesenjangan pemahaman mengenai dampaknya terhadap prestasi akademik siswa.
Guru yang menerapkan pendekatan ini perlu memiliki keterampilan khusus dan
kemampuan untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar
siswa (Djarwo, 2020; Gunawan et al., 2022; Putri & Rifai, 2019).

Teori humanistik, yang berakar pada pandangan bahwa setiap individu adalah
makhluk unik dengan kebutuhan spesifik, memberikan dasar bagi pendekatan ini.
Tokoh-tokoh penting dalam teori humanistik, seperti Abraham Maslow, Carl R.
Rogers, dan Arthur Combs, telah mengembangkan konsep-konsep yang relevan dalam
konteks pendidikan. Maslow, misalnya, mengembangkan hierarki kebutuhan yang
mencakup kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri, yang penting dipahami oleh guru
dalam mengidentifikasi alasan dibalik perilaku siswa, seperti kurangnya motivasi
atau ketidakhadiran di sekolah (Rachmahana, 2008). Sementara itu, Rogers
menekankan pentingnya memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi
dan mengembangkan potensi diri mereka (Amalia & Munawir, 2021). Dengan
demikian, guru yang menerapkan pendekatan humanistik tidak hanya mengajarkan
pengetahuan tetapi juga membimbing siswa untuk mengenal dan mengoptimalkan
potensi mereka.

Bimbingan kelompok berbasis pendekatan humanistik merupakan metode
efektif yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi
belajar adalah faktor kunci yang mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dalam
mencapai tujuan akademik mereka. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menemukan motivasi belajar mereka secara alami (Mearns & Thorne, 2007).
Dalam hal ini, bimbingan kelompok yang diterapkan dengan pendekatan humanistik
dapat memberikan dukungan sosial yang dibutuhkan siswa untuk mengatasi
hambatan emosional dan psikologis, serta menciptakan suasana yang mendukung
pertumbuhan pribadi dan akademik mereka (Sari & Adeyola, 2023; Prochaska &
Norcross, 2002).

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi kolaborasi antara guru dan konselor
dalam menerapkan pendekatan humanistik untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Kolaborasi ini memperkuat pendekatan humanistik melalui interaksi positif
antara guru dan konselor, serta menciptakan ruang bagi siswa untuk berperan aktif
dalam proses belajar. Dalam praktiknya, kolaborasi ini berfokus pada membangun
lingkungan pembelajaran yang menghargai keberagaman serta mendukung
perkembangan emosional, sosial, dan akademik siswa. Pendekatan humanistik dalam
pendidikan menekankan pentingnya memahami kebutuhan peserta didik secara
holistik. Dalam konteks ini, guru dan konselor bekerja sama untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang inklusif, aktif, dan menyenangkan, sehingga mampu
memotivasi siswa untuk mencapai tujuan akademik dan pribadi mereka. Selain itu,
kolaborasi ini membantu meningkatkan efektivitas layanan bimbingan kelompok di
sekolah serta mendorong pengelolaan kelas yang lebih humanis.
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Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
layanan bimbingan di sekolah, khususnya dalam mendukung motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya wawasan praktisi pendidikan mengenai
strategi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan siswa, baik secara akademik maupun emosional (Pertiwi, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengeksplorasi
kolaborasi antara guru dan konselor dalam penerapan pendekatan humanistik guna
meningkatkan motivasi belajar siswa. Data diperoleh dari sumber seperti Science
Direct, PubMed, dan Google Scholar menggunakan kata kunci terkait, seperti
"Kolaborasi Guru dan Konselor" dan "Peningkatan Motivasi Belajar Siswa'.
Pendekatan kualitatif diterapkan karena fleksibilitasnya dalam memahami objek
penelitian secara holistik dan menghasilkan data deskriptif yang relevan (Léhr et al.,
2020). Peneliti, sebagai instrumen utama, melaksanakan seluruh tahapan penelitian
dari penentuan fokus hingga penarikan kesimpulan, sesuai dengan panduan Sugiyono
(2019). Setiap sumber dievaluasi berdasarkan tahun publikasi, relevansi, dan jenisnya
(buku, jurnal, atau konferensi). Analisis dilakukan untuk merangkum temuan utama
terkait kolaborasi guru dan konselor melalui pendekatan humanistik, dengan fokus
pada peningkatan motivasi belajar siswa. Proses penelitian meliputi eksplorasi topik,
pengumpulan literatur relevan, serta pemahaman menyeluruh terhadap
permasalahan (Subagiya, 2023). Meskipun ada keterbatasan pada beberapa sumber,
penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan kolaboratif dalam mendukung
perkembangan akademik dan motivasi belajar siswa..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori konseling humanistik bertujuan untuk "memanusiakan manusia" dengan
membantu peserta didik mengembangkan seluruh potensinya, termasuk aspek
emosional dan persepsi diri, bukan hanya intelektual. Penerapan teori ini
memerlukan langkah-langkah seperti menciptakan suasana hangat di awal
pembelajaran, memberikan penjelasan tujuan belajar, menyediakan bahan ajar untuk
pembelajaran mandiri, mendorong keterbukaan terhadap kritik, dan melibatkan guru
secara aktif dalam proses pembelajaran (Soemanto, 2012).

Pendekatan ini berfokus pada kebutuhan, emosi, nilai, dan persepsi individu,
dengan asumsi bahwa siswa lebih termotivasi belajar jika materi pembelajaran
bermakna secara pribadi dan relevan dengan pemahaman diri mereka. Lingkungan
belajar yang mendukung sangat penting untuk memotivasi siswa mencapai potensi
maksimal mereka (Allender & Allender, 2008). Para ahli humanistik menolak
pendekatan mekanistik seperti psikodinamik dan psikologi perilaku, dan lebih
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, bertujuan membantu
mereka mengaktualisasikan diri melalui proses belajar yang benar-benar
memanusiakan.

Tabel 1. Bahan Kajian Artikel

Titles Sample Major Findings
Permana, S. A. (2018). Pelaksanaan layanan BK tidak
Kerjasama Guru BK dengan Personel Sekolah  optimal karena kurangnya kerja
Personel Sekolah dalam sama antara guru BK dan
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Melaksanakan Kegiatan
Layanan BK di Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN)
4 Kerincl.

personel sekolah lainnya,
rendahnya sosialisasi BK, serta
penurunan motivasi dan
kepercayaan diri guru BK.

Mugarrobin, T. F. (2021).
Hubungan Pendekatan
Humanistik terhadap Motivasi
Belajar pada Mata Pelajaran
IPA di SMP/MTs Kecamatan
Widodaren.

232 siswa

Pendekatan humanistik dalam
pembelajaran IPA
meningkatkan motivasi belajar
siswa secara signifikan
dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa
pendekatan.

Anda, R. (2020). Optimalisasi
Kerja Sama Guru BK Dalam
Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Di MTs Negeri 2 Deli
Serdang

Personel Sekolah

Optimalisasi kerja sama guru
BK dengan wali kelas, guru
mata pelajaran, konselor dan
kepala sekolah secara
signifikan membantu dalam
meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa. Namun,
upaya ini perlu diperkuat
dengan sosialisasi layanan BK
yang lebih luas serta dukungan
fasilitas dan waktu yang lebih
memadai.

Firmansyah, M. H. (2021).
Pendekatan Humanistik dalam
Proses Belajar Mengajar

2 guru, 1 kepala
sekolah dan 20

Pendekatan humanistik dalam
pembelajaran efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar
siswa, menciptakan hubungan

Pendidikan Agama Islam di Siswa guru-siswa yang positif, dan
SMA Negeri 1 Lumajang mendukung suasana
pembelajaran yang inklusif.
Layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan oleh
konselor terbukti efektif dalam
Thorifah, S. B. A. A., & meningkatkan motivasi
Darminto, E. (2020). Peran berprestasi akademik siswa.
Konselor dalam Meningkatkan 15 Siswa Melalui pendekatan individu
Motivasi Berprestasi Akademik dan kelompok, konselor
Siswa Melalui Layanan mampu membantu siswa
Bimbingan dan Konseling. mengatasi masalah akademik
dan pribadi, serta
meningkatkan rasa percaya diri
mereka.
Setiadi, W. A., Aryani, D., & 50 Siswa Teori belajar humanistik
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Fu’adin, A. (2023). Teori
Belajar Humanistik terhadap
Motivasi Siswa Meningkatkan
Prestasi Belajar.

memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi
dan prestasi belajar siswa.
Pendekatan ini menciptakan
suasana belajar yang lebih
inklusif dan mendorong siswa
untuk lebih aktif dan mandiri
dalam belajar.

Listari, D. A., & Rabbani, M. F.
(2024). Peran Bimbingan

Layanan bimbingan dan
konseling memainkan peran
penting dalam meningkatkan

Konseling dalam Meningkatkan 80 Siswa motivasi belajar siswa dengan

Motivasi Belajar Siswa di memberikan dukungan

Sekolah. emosional, strategi belajar, dan
penguatan tujuan akademik.
Pendekatan humanistik efektif

Nahrowi, N. (2019). Upaya dalam meningkatkan hasil

Meningkatkan Hasil Belajar belajar siswa. Melalui

Siswa Melalui Penerapan 30 Siswa penerapan pendekatan ini,

Pendekatan Humanistik Pada
Kelas VV Mata Pelajaran PKn di
SDN 1 Halimaung Jaya.

siswa menunjukkan
peningkatan motivasi,
partisipasi, dan hasil belajar
yang signifikan.

Pendekatan Humanistik dalam Konseling

Pendekatan humanistik muncul sebagai respons terhadap pandangan
mekanistik behaviorisme, menegaskan bahwa manusia berbeda dari hewan dan benda
karena memiliki kelebihan, seperti emosi, minat, harga diri, kemampuan berpikir, dan
kepribadian unik. Aliran ini menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik
psikologis manusia, melibatkan kebutuhan, persepsi, dan potensi manusia secara
menyeluruh. Abraham Maslow mengembangkan teori kebutuhan yang membagi
kebutuhan manusia dalam hierarki: fisiologis, rasa aman, sosial, harga diri, dan
aktualisasi diri. Maslow menekankan bahwa pembelajaran harus mempertimbangkan
kebutuhan ini karena menjadi dasar perilaku manusia (Calicchio, 2023). Arthur
Combs menyoroti pentingnya memahami persepsi, perasaan, dan keyakinan individu.
Menurut Combs, perilaku tidak baik sering kali muncul karena ketidaksesuaian
aktivitas dengan minat individu. Guru dapat mengatasi hal ini dengan menyediakan
aktivitas yang lebih menarik dan relevan bagi siswa (Rumini, dkk., 1993).

Carl Rogers menekankan prinsip-prinsip belajar humanistik, seperti hasrat
alami untuk belajar, belajar yang bermakna, belajar tanpa ancaman, belajar atas
inisiatif sendiri, dan belajar untuk perubahan. Rogers berpendapat bahwa
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa akan lebih bermakna dan
mendorong siswa untuk mandiri dan percaya diri (Rumini, dkk., 1993).

Konseling humanistik berfokus pada perkembangan kehidupan positif individu,
menekankan kesadaran diri, potensi, dan tanggung jawab. Pendekatan ini percaya
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bahwa perilaku saat ini menentukan masa depan, mendorong individu untuk
bertindak secara otentik dan sadar akan potensinya (Corey dalam Fitri, 2019).

Menurut Primayanti dalam Fitri, dkk. (2019), konseling humanistik membantu
klien memahami keberadaannya secara autentik dan bertindak sesuai kemampuan.
Humanistik memandang manusia sebagai makhluk dengan otoritas penuh atas
kehidupannya, bebas menentukan tindakan, namun bertanggung jawab atas
keputusan tersebut. Corey dalam Lubis (2015) menegaskan bahwa manusia memiliki
potensi untuk memilih dan membuat keputusan yang memengaruhi dirinya sendiri
dan lingkungannya. Pendekatan ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk
yang sadar, mandiri, dan aktif, dengan kebebasan yang bertanggung jawab sebagai
inti dari proses konseling.

Kolaborasi Guru dan Konselor dalam Pendekatan Humanistik

Pendekatan humanistik dalam pendidikan dan konseling menekankan
pentingnya pemahaman terhadap potensi, otonomi, dan tanggung jawab individu.
Manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki otoritas atas kehidupannya,
bebas menentukan tujuan hidup, dan bertanggung jawab atas setiap keputusan yang
diambil. Pendekatan ini juga mengakui bahwa setiap individu memiliki potensi unik
yang dapat dikembangkan. Dalam proses konseling, konselor membantu klien
menyadari potensi tersembunyi mereka, sebagaimana ditekankan oleh tokoh seperti
Bugental, Rogers, dan Maslow, yang memprioritaskan pemberdayaan klien untuk
memahami diri mereka sendiri dan mengeksplorasi kemampuan yang belum tergali.
Konselor humanistik menghormati keputusan klien karena tanggung jawab hidup
sepenuhnya berada di tangan klien (Bohari & Watson, 2011). Peran konselor bukanlah
memberikan solusi, melainkan menjadi fasilitator yang mengakomodasi preferensi

klien sambil membangun hubungan interpersonal yang mendukung pengembangan
diri klien (Scholl, 2002).

Gambar 1. Ilustrasi konseling individual pendekatan humanistik
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Gambar 2. Ilustrasi konseling kelompok pendekatan humanistik

Pendekatan humanistik dalam pengelolaan kelas bertujuan mengembangkan
kepribadian siswa, mendorong kemandirian, serta menghargai minat dan bakat unik
mereka (Seruyanti et al., 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya pendidikan
emosi sebagai kunci keberhasilan pembelajaran (Effendi, 2020). Guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa belajar secara mandiri, berpikir kritis, dan
kreatif. Lingkungan kelas yang humanis dengan tata letak fleksibel dan suasana
inklusif dapat meningkatkan kesejahteraan siswa serta mendorong pembelajaran
yang efektif (Hafizo et al., 2022). Selain itu, lingkungan belajar yang positif
mendukung interaksi sosial, kemandirian, dan perkembangan siswa dalam berbagai
aspek (Artipah et al., 2024; Rahayu et al., 2024).

Layanan Bimbingan dan Konseling membantu siswa mengatasi masalah
akademik dan mengembangkan kemandirian melalui perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi program (ABKIN, 2007). Berdasarkan Permendikbud No. 111 Tahun
2014, layanan BK terdiri dari layanan dasar, responsif, perencanaan individual, dan
dukungan sistem, yang berorientasi pada pengembangan potensi siswa serta
keberhasilan tugas perkembangan mereka (Henderson, 2012). Kolaborasi antara guru,
konselor, dan orang tua sangat penting untuk memastikan pemahaman menyeluruh
terhadap perkembangan siswa serta memberikan dukungan yang tepat. Kolaborasi
dalam pendidikan mencakup kerja sama, interaksi, dan kompromi untuk mencapai
tujuan bersama. Hal ini melibatkan kesamaan persepsi, kejujuran, kasih sayang, dan
komunikasi yang baik (Jonathan, 2004; Clark & Breman, 2009). Dalam konseling,
kolaborasi ditandai oleh partisipasi aktif, tanggung jawab bersama, dan pertukaran
ide untuk solusi yang lebih baik (Young et al., 2013). Proses ini sangat penting bagi
konselor dan guru dalam mendukung siswa secara efektif.

Kolaborasi di sekolah penting karena guru BK/konselor tidak bisa memenuhi
seluruh kebutuhan siswa sendiri. Menurut Dahir & Stone (2012), kolaborasi tidak
hanya membantu siswa tetapi juga keluarga mereka. Fields & Hines (2010)
menambahkan bahwa guru BK profesional harus mampu berkolaborasi dengan
berbagai pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Tang (2010)
menyatakan bahwa kolaborasi antarpihak dalam pendidikan menjadi ciri sekolah
yang efektif. Sejalan dengan itu, Schmidt (2003) menekankan pentingnya konselor
sekolah melibatkan orang tua dalam program pendidikan anak, seperti menjadi
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anggota komite sekolah, tutor program, atau pendukung pendanaan program.
Pelibatan orang tua ini memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka terkait
perkembangan anak dan orang dewasa.

Kolaborasi antara guru dan konselor dalam pendekatan humanistik melibatkan
personalisasi pembelajaran melalui pendekatan individualisasi dan diferensiasi. Guru
dan konselor berupaya memahami minat, tantangan, dan cara belajar unik setiap
peserta didik, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka
(Ariyanti et al.,, 2024). Penyesuaian ini mencakup konten, proses, dan hasil
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan prestasi siswa. Selain itu,
kolaborasi ini menekankan pentingnya interaksi dan empati dengan menciptakan
hubungan interpersonal yang kuat. Guru dan konselor berusaha menciptakan rasa
aman secara fisik dan emosional serta menunjukkan empati dan penerimaan tanpa
syarat. Lingkungan belajar yang inklusif menjadi tujuan utama, tidak hanya
memperhatikan aspek fisik tetapi juga kesejahteraan emosional peserta didik.
Lingkungan semacam ini membantu siswa merasa lebih percaya diri dan aktif dalam
proses Dbelajar. Dengan pendekatan humanistik, guru dan konselor dapat
memaksimalkan potensi peserta didik, menghargai keberagaman, dan mendukung
pertumbuhan mereka secara menyeluruh.

Dampak Pendekatan Humanistik terhadap Motivasi Belajar Siswa

Pendekatan humanistik memberikan peserta didik kontrol lebih besar atas
pembelajaran mereka sendiri. Hal ini melibatkan pemberian kebebasan untuk
mengambil keputusan tentang bagaimana mereka belajar, apa yang akan mereka
pelajari, dan bagaimana mereka menunjukkan pemahaman mereka. Dengan
lingkungan belajar yang demikian, peserta didik merasa memiliki tanggung jawab
atas pembelajaran yang diikuti dan dapat lebih aktif dalam proses belajar tersebut.
Pendekatan ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan sosial-emosional peserta didik. Kelas yang secara konsisten
menerapkan teknik humanistik akan menunjukkan kemajuan yang luar biasa dalam
empati, harga diri, dan kognisi sosial. Prinsip-prinsip seperti kepercayaan, empati,
dan dukungan aktif memungkinkan peserta didik merasa dihargai dan terlibat
sepenuhnya dalam proses pembelajaran.

Dalam pendekatan humanistik, guru beralih dari peran ahli menjadi fasilitator.
Nugroho & Darmawan (2024) menyatakan bahwa perubahan ini sangat penting,
terutama dalam ruang kelas inklusif. Sebagai fasilitator, guru membantu peserta
didik mengeksplorasi makna dari pengalaman belajar mereka, menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik, serta mampu
mengidentifikasi kebutuhan individu peserta didik. Dalam implementasi pendekatan
humanistik, terdapat beberapa poin penting yang harus diperhatikan, seperti
penerimaan dan penghargaan, kebersamaan, keterlibatan emosional, pemecahan
masalah, penekanan pada pengalaman langsung, dan evaluasi formatif. Guru harus
mampu menerima peserta didik dengan segala kelebihan dan kekurangannya, serta
menghargai keunikan masing-masing individu. Hal ini menciptakan iklim belajar
yang inklusif dan menghilangkan perbedaan individu di dalam kelas (Setyowati,
Nurwahidin, & Yulianti, 2021).

Pendekatan humanistik juga mendukung kolaborasi antara guru dan siswa.
Guru perlu memberikan ruang kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, memperhatikan pendapat mereka, dan membangun keterlibatan
emosional dengan menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung.
Kesejahteraan emosional siswa menjadi perhatian utama, termasuk memberikan
perhatian individu kepada peserta didik yang membutuhkan. Teknik-teknik seperti
refleksi diri dan pembentukan kelompok kecil dapat membantu peserta didik lebih
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terbuka dalam mengungkapkan perasaan mereka. Selain itu, pendekatan ini
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
melalui tugas-tugas analitis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Syarifuddin,
2022).

Pendekatan humanistik dalam pembelajaran menekankan pentingnya
pengalaman langsung, seperti kunjungan lapangan atau kegiatan sukarela, untuk
membuat pembelajaran lebih nyata. Evaluasi formatif juga menjadi bagian penting, di
mana metode seperti observasi, diskusi kelompok, dan portofolio digunakan untuk
memberikan umpan balik yang membangun. Lilawati (2020) menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran humanistik adalah untuk "memanusiakan manusia" dalam
pendidikan, yang berbeda dengan pembelajaran behavioristik yang fokus pada
perubahan perilaku melalui stimulus dan respons. Pendekatan humanistik
menghargai keunikan setiap individu, sementara pendekatan behavioristik lebih
menekankan penggunaan reward dan punishment untuk mengarahkan perilaku.
Dalam pembelajaran inklusif, pendekatan humanistik mendorong penerimaan
terhadap perbedaan individu, sehingga setiap peserta didik dapat berkembang sesuai
potensi mereka. Mustika Abidin (2022) menambahkan bahwa pendekatan
behavioristik juga dapat diterapkan dalam pembelajaran inklusif dengan
menggunakan penguatan positif untuk mendorong partisipasi aktif siswa. Kedua
pendekatan ini, jika diterapkan bersama, dapat saling melengkapi untuk mendukung
pembelajaran yang inklusif.

Menurut Ruhimat, dkk (2016:190), pendekatan pembelajaran adalah suatu
upaya untuk memahami makna pembelajaran melalui cara pandang tertentu. Jihad &
Haris (2013:23) menjelaskan bahwa pendekatan adalah usaha dalam interaksi atau
relasi kelompok melalui penggunaan metode tertentu secara efektif. Dalam
pembelajaran humanistik, siswa dianggap Dberhasil apabila mampu memahami
lingkungan dan dirinya sendiri (Irham dan Wiyani, 2016:189). Baharuddin dan Esa
Nur Wahyuni (2015:198) menegaskan bahwa proses belajar bukan hanya sarana
transfer pengetahuan, tetapi juga pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Thobroni
(2016:133) menyatakan bahwa pendekatan ini melihat perilaku manusia sebagai
perpaduan antara motivasi yang lebih rendah dan lebih tinggi. Motivasi, menurut Uno
(2014:23), adalah dorongan internal dan eksternal yang mendorong perubahan
perilaku, sementara Djamarah (2011:148) menekankan bahwa tanpa motivasi,
aktivitas belajar tidak akan terjadi. Pendekatan humanistik yang memprioritaskan
pemenuhan kebutuhan psikologis peserta didik, mendukung hubungan yang positif
antara guru dan siswa, serta memberikan pembelajaran yang relevan dan bermakna,
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.

KESIMPULAN

Kolaborasi antara guru kelas dan konselor sekolah memegang peranan penting
dalam mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek
emosional, sosial, dan akademik. Guru, yang berinteraksi langsung dengan siswa
setiap hari, memiliki pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan potensi mereka,
sementara konselor sekolah menawarkan keahlian khusus dalam membantu siswa
menghadapi permasalahan pribadi, sosial, dan karier. Dengan berbagi informasi,
strategi, dan pendekatan, kedua pihak dapat menciptakan program pendidikan yang
efektif dan responsif terhadap tantangan siswa. Kolaborasi ini tidak hanya
memperkuat ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga membangun lingkungan
sekolah yang sehat secara psikologis, mendukung pertumbuhan karakter, dan
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan. Sinergi
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antara guru dan konselor sekolah menjadi landasan kuat dalam menciptakan
pendidikan yang bermutu tinggi dan relevan dengan kebutuhan siswa.
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